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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk Dapat Mengetahui Bagaimana Makna Pemberian
HP Oleh Orang Tua Pada Balita Di Kampung Pintareng. Pemberian telepon genggam Oleh
Orang Tua pada Balita saat ini sering terjadi dengan berbagai maksud dan tujuan, sehingga
anak lebih tertarik dengan telepon genggam dibandingkan bermain dengan teman sebaya
mereka atau bermain permainan tradisional. Pada mulanya telepon genggam hanya bisa
digunakan oleh kalangan tertentu, tapi pada saat ini telepon genggam sudah tersebar luas dan
bisa digunakan oleh siapa saja termasuk anak-anak. Penelitian ini berjudul “ Makna Tindakan
Pemberian telepon genggam Oleh Orang Tua Pada Balita Di Kampung Pintareng Kecamatan
Tabukan Selatan Tenggara Kabupaten Kepulauan Sangihe”, dengan Rumusan Masalah
Bagaimanakah Makna Tindakan Pemberian telepon genggam Oleh Orang Tua Pada Balita Di
Kampung Pintareng. Tujuan Penelitian ini adalah Untuk Dapat Mengetahui Bagaimana
Makna Pemberian telepon genggam  Oleh Orang Tua Pada Balita Di Kampung
Pintareng.Penelitian ini menggunakan metode penelitian Kualitatif deskriptif, sumber data di
peroleh dari data primer dan data sekunder dari lokasi penelitian, informan berjumlah 10 orang,
secara khusus orang tua yang memberikan telepon genggam pada anaknya dan dapat
memberikan informasi yang benar serta berkaitan dengan masalah penelitian.Berdasarkan
Hasil Penelitian yang diperoleh pemberian telepon genggam oleh orang tua pada balita sudah
banyak dijumpai diera pada saat ini meskipun ada dampak negatif dan positif yang terkandung
didalamnya orang tua selalu saja memberikannya, karena itu merupakan salah satu penolong
untuk mereka ketika sibuk atau mau bepergian.
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Pendahuluan

Ketertarikan orang untuk memiliki
teknologi itu semakin meningkat contoh
telepon genggam. Beberapa tahun lalu
telepon genggam hanya bisa digunakan oleh
pejabat tinggi atau kalangan pebisnis yang
memang digunakan benar untuk kelancaran
bisnis mereka seiring dengan berjalannya
waktu telepon genggam sekarang sudah bisa
dimiliki oleh semua kalangan. Karena
Sekarang telepon genggam bukan lagi
sekedar alat untuk komunikasi, namun juga
sebagai gaya hidup, penampilan,tren
penyelagunaan dan pemberian telepon
genggam yang kurang tepat dan dapat
berdampak negatif bagi pengguna apabila
tidak mampu mengendalikannya. Dan pada
saat ini sudah banyak sekali ditemukan
orang tua yang memberikan telepon
genggam pada anaknya yang masih Balita
atau bayi. Yang dulunya orang tua sebagai
teman bermain bagi anak-anaknya sekarang
telah digantikan oleh telepon genggam.

Orang tua juga merupakan pendidik
utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula
menerima pendidikan. Dengan demikian
juga bentuk pendidikan yang utama adalah
dari orang tua itu sendiri yang berada dalam
keluarga. Secara keseluruhan pendidikan
dalam rumah tangga itu bukan berpangkal
dari kesadaran dan pengertian dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena
secara kodrati suasana dan strukturnya

memberikan kemungkinan alami
membangun situasi pendidikan. Situasi
pendidikan itu terwujud berkat adanya
pergaulan  dan  hubungan  pengaruh

mempengaruhi secara timbal balik antara
orang tua serta anak. Padahal dalam masa
balita adalah masa dimana tumbuh dan
berkembangnya fisik  maupun  psikis
manusia. Apabila di masa balita anak-anak
hanya asyik berada di depan telepon
genggam, kemungkinan  perkembangan
sosial anak akan kurang optimal.
Menggunakan telepon genggam secara
berlebihan dan tidak tepat akan menjadikan
seseorang tidak peduli pada lingkungan baik

lingkungan keluarga maupun masyarakat,
ketidakpedulian anak akan keadaan
disekitarnya dapat menjadikan anak dijauhi
bahkan terasing dilingkungannya. Dari
penjelaan diatas dapat diketahui dampak
yang dirasakan dari telepon genggam pada
anak usia Balita perlu diperhatikan. Dampak
yang akan ditimbulkan dari telepon genggam
dibagi dua yaitu dampak positif dan dampak
negatif. Dampak positif dari telepon
genggam diantaranya menambah Wawasan
Pengetahuan, Cara berfikir anak menjadi
lebih kritis, Mempercepat proses belajar,
Memperlancar komunikasi. Adapun dampak
negatif dari telepon genggam antaranya
membuat Malas belajar, Malas beraktivitas,
serta kurang dalam beinteraksi. Dampak
positif dan negatif dari penggunaan telepon
gengam pada usia balita tampaknya akan
ditemukan peneliti Di Kampung Pintareng
Kecamatan Tabukan Selatan Tenggara
Kabupaten Kepulauan Sangihe. Karena ada
banyak anak-anak yang telah menggunakan
telepon genggam atas pemberian dari Orang
Tua mulai dari usia 0-5 Tahun dengan alasan
agar tidak mengganggu kegiatan atau
aktivitas mereka. Dalam hal ini, peran orang
tua dalam melakukan pengawasan terhadap
pemberian telepon genggam kepada balita
sangat kurang, karena mereka sendiri yang
memberikan pada anak tanpa memkirkan
resiko apa yang akan terjadi dikemudian
hari.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Alasan pengambilan
metode penelitan kualitaitf, karena peneliti
bermaksud akan meneliti lebih dalam dan
ingin menggambarkan secara jelas tentang
fenomena yang akan diteliti dan akan lebih
jelas serta mudah untuk dipahami. Penelitian
ini diharapkan bisa menggambarkan serta
mampu  menganalisis tentang makna
tindakan memberikan hp oleh orang tua pada
balita.
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Pemilihan informan dilakukan dengan
cara purposive sampling yaitu; penarikan
informan yang dilakukan secara sengaja
dengan kriteria tertentu, informan tersebut
berjumlah 10 orang yaitu Orang tua dari
Balita.

Pembahasan

Tidak dapat kita pungkiri lagi di waktu
ini telepon genggam sudah menjadi sala satu
kebutuhan kita menjadi orang dewasa atau
anak Balita fitur yg ada didalamnya
menghasilkan anak lebih terpaku dalam
menggunakannya tanpa memikirkan buat
bermain diluar dengan temannya, namun
begitu pula menggunakan orang tua
membiarkan anaknya terus monoton untuk
main karena memang telah sedikit anak-anak
yang mau main diluar semenjak adanya
telepon genggam, menggunakan begitu
orang tua juga tidak perlu khawatir serta
dapat mengontrol apa yang dilakukan
anaknya, dan di waktu ini permainan yang
tidak bisa dipisahkan berasal anak-anak
merupakan telepon genggam, telepon
genggam ialah aktifitas yg menyenangkan
bagi anak-anak saat ini dan sangat menarik
dimata mereka.

Untuk itu orang tua lebih senang
memberikan telepon genggam pada anak di
sisi lain mereka pula mempunyai maksud
agar anak mereka lebih sering dirumah,
mereka bisa langsung mengontrol apa yang
anak mereka lakukan, kalau diluar mereka
merasa takut waktu orang tua sedang
memasak atau beres-beres mereka sudah
tidak bisa mengetahui apakah anak mereka
main bersama teman-sahabat dijalan akbar
atau hanya depan tempat tinggal yang sering
dilalui sang kendaraan roda dua juga roda
empat, itulah mengapa orang tua
menyampaikan telepon genggan pada anak
agar orang tua pula tidak kewalahan dalam
menjaga anak karena mainnya sudah pada
rumah serta dapat supervisi pribadi asal
orang tua.

Karena telepon genggam mempunyai
begitu banyak fitur menarik yang ditawarkan
serta acapkali membentuk anak cepat akrab

dengannya, dengan begitu poly manfaat
positif yg diperoleh berasal penggunaan
telepon genggaam. Telepon genggam
artinya keliru satu indera yang memiliki
teknologi yang canggih. Jadi. anak akan
lebih mudah pada mencari segala sesuatu
yang diperlukan olehnya, terutama pada hal
belajar sembari bermain ataupun bermain
sembari  belajar. Penggunaan telepon
genggam Jika secara berlebihan akan
berdampak  buruk bagi anak pada
kesehariannya, anak yang cenderung terus
terus-menerus menggunakannya akan sangat
tergantung pada telepon genggam.

Di zaman yang semakin janggih ini,
Dahulu permainan tradisional sangatlah
terkenal sebelum teknologi masuk di
Indonesia, serta Anak-anak bermain dengan
menggunakan permainan yang seadanya.
namun di waktu ini mereka sudah bermain
permainan yang berbasis teknologi dan
mulai meninggalkan mainan tradisional.
Seiringg dengan adanya perubahan zaman,
Permainan tradisional sudah mulai hilang
bahkan banyak anak-anak yang tak
mengetahui tentang permainan tradisional.
sehinnga di saat ini mereka jauh lebih tertarik
menggunakan telepon genggam di Akhirnya
orang tua menyampaikan telepon untuk
mereka bermain, tidak mampu lagi
dipungkiri bahwa fitur-fitur yang ditawarkan
sang telepon memang diminati oleh anak-
anak jadi wajar saja anak-anak pada zaman
sekarang lebih berminat menggunakan
permainan yg ada pada system dibandingkan
dengan permainan tradisional, serta masuk
akal saja Bila permain tradisional mulai
memudar di kalangan anak-anak. Permainan
tradisional itu sendiri mulai berasal turun-
temurun, generasi ke generasi dan aneka
macam mengandung nilai-nilai luhur yg
terkandung dalam permainan tradisional
pada ketika itu. Permainan tradisisonal pula
mengajarkan kita bagaimana kita perihal
bersoialisasi menggunakan baik ke sesama
secara eksklusif tanpa terdapat perantara,
itulah yang membentuk tali persaudaraan
antar sahabat bermain atau sebaya sangat erat
dan sangat baik menggunakan adanya
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permainan-permainan itu aneka macam
muncul cerita-cerita lucu serta menarik
didalam permainan itu.

Kini ini telepon genggam telah
dipergunakan mulai asal anak balita di
Kampung Pintareng kecamatan Tabukan
Selatan Tenggara terdapat anak-anak telah
dibiasakan sang orang tuanya penggunaan
hp, tanpa mengajarkan permainan tradisional
pada anak-anak mereka sendiri, sebagai
akibatnya membentuk anak-anak lebih asik
berdiam diri dirumah dan bermain telepon,
meskipun terdapat teman diluar mereka tak
tertarik, pada Kampung Pintareng memang
telah tidak dipergunakan lagi permainan
tradisional sudah tidak terdapat mengajarkan
mereka kadang orang tua juga telah lupa
bagaimana cara memainkannya serta jua
permainan  tradisional  disana  telah
tergantikan menggunakan telepon genggam
yg memiliki banyak fitur menarik didalam
telepon itu sendiri sebagai akibatnya anak
tertekun dalam menggunakannya seperti film
kartun  yang sudah bisa ditonton
menggunakan teknologi ini.

Dengan memberikan telepon genggam
di anak mereka pula orang tua  bisa
meninggalkan atau menitip anak mereka
kepada oma, opa atau kepada orang yang
berada dalam tempat tinggal ketika mau
kepasasar atau mau kerja dengaan begitu jua
mereka tidak perlu khawatir ketika
meninggalkannya. sebab seperti yg kita
diketahui telepon genggam ini sangatlah
berperan krusial dalam setiap kehidupan
yang tidak bisa lepas dari telepon genggam.
sehingga waktu mau ke gerjapun harus
membawa telepon genggam hanya untuk
mengelabui anak agara tak mondar mandir
sana sini, serta tidak menganggu anak-anak
lain atau orang-orang pada gereja disaat
ibadah sedang berlangsung atau ketika pergi
kepesta pernikahan atau kedukaan sedang
berlangsung akan menimbulkan rasa tidak
nyaman atau menimbulkan rasa perasaan
kepada yang lain waktu anak-anak yang
mondar  rmandir, serta  membentuk
konsentrasi  hilang karena pandangan

mereka akan terahlikan ~menggunakan
bisikan anak-anak yang sedang ribut.

Berasal penuturan sala seseorang yang
diteliti waktu orang tua menyampaikan
telepon genggam di anak saat menangis, Si
anak akan cepat diam serta tidak rewel, Bila
orang tua kewalahan dalam menjaga anak
tidak bisa diam Jika tidak diberi telepon. dia
menambahkan, Jika telepon genggam pula
dijadikan alat utama untuk menenangkan
atau mengalihkan perhatian sang anak,
mereka akan kesulitan buat menenangkan
anak Jika tidak diberikan telepon orang tua
sudah terbiasa menyampaikan telepon
genggam pada anak Bila sedang rewel sebab
telepon diklaim sebagai obat yang ampuh
mengatasi rewel oleh anak sehingga
mengakibatkan anak ketergantung pada
telepon genggam, apapun yang dilakukan
orang tua yang terpenting ntuk mereka anak
selalu dekat dengan mereka dan  tak
menggangu yang lain, orang tua jua dengan
hati rela memberikan telepon di anak tanpa
berfikir panjang bahwa hal tersebut akan
menghasilkan perkembangan bahasa dan
keterampilan sosial anak menurun, dengan
menggunaan telepon genggam  secara
berlebihan akan berdampak buruk bagi sikap
anak dalam kesehariannya, karena akan
menghasilkan anak-anak yang cenderung
selalu menggunakan telepon akan sangat
ketergantung serta menjadi kegiatan yang
wajib dan akan sebagai rutinitas dilakukan
oleh anak dalam aktifitas mereka sehari-hari,
dapat dicermati di waktu ini anak lebih suka
bermain telepon genggam dibanding dia
belajar serta berinteraksi menggunakan
lingkungan sekitarnya. dengan hal yang
tersebut bisa menyebabkan hubungan sosial
antara anak dengan masyarakat, lingkungan
sekitar berkurang, seperti yang diketahui
bahwa diusia yang masih balita adalah usia
anak  dapat mengasah  kemampuan
bersosialisasinya menggunakan baik
dilingkungan sosial sebagai akibatnya
mampu beradabtasi dilingkungannya.
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Penutup

Kesimpulan

Pemberian Telepon genggam pada anak
yang saat ini terjadi, karena kebiasan orang
tua yang memberikan anaknya telepon
genggam dengan tidak memikirkan apa
resiko yang akan terjadi pada anak ketika
main telepon genggam secara terus menerus.
Orang tua seharusnya meluangkan waktu
untuk anak, bukanya membiarkan anak main
telepon genggam tanpa ada pengawasan dari
orang tua

Saran

Diharapkan orang tua lebih selektif lagi
dalam memberikan mainan kepada anak,
terutama pemberian izin bermain telepon
genggam. Perlu ketegasan dan
pendampingan dari orang tua dalam
memberikan batasan durasi dan penggunaan
telepon genggam telepon genggam oleh
anak, agar nantinya tidak memberikan
dampak negatif yang dapat mengganggu
proses tumbuh kembang anak terutama
perkembangan sosialnya. Dan sebaiknya hp
tidak digunakan untuk anak dibawah 5 tahun
karena saat wusia tersebut anak lebih
diarahkan kedalam kegiatan yang memiliki
aktivitas dan agar mudah untuk bersosialisasi
serta berintraksi dengan teman sebaya
dengan lingkungan sekitarnya.
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